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 Abstract. This study aims to examine the application of the Project Based 

Learning (PjBL) learning model combined with the CapCut application in 

increasing student learning motivation in Videography learning at SMK PGRI 

Ciawigebang. The research method used is a quantitative approach. The research 

sample is grading XI students majoring in Visual Communication Design. With 

a total of 32 students. The results showed that the application of the PjBL model 

with the CapCut application significantly increased students' learning 

motivation. The use of CapCut not only makes it easier for students to edit 

videos, but it also provides them with practical skills that are relevant to the 

industry. The PjBL learning model with the CapCut application has a positive 

influence on student learning motivation. The results of the questionnaire showed 

that student motivation in using CapCut learning media was in the very high 

category, with a percentage of 87%. This shows that students feel more motivated 

and enthusiastic in the learning process when using relevant and interesting 

applications. There was a significant difference in students' learning motivation 

before and after the implementation of the PjBL model with the CapCut 

application. The average learning motivation of students in the pretest was 50.00, 

while after the application of this learning method, it increased to 69.06 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) yang dikombinasikan dengan aplikasi CapCut 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Videografi di 

SMK PGRI Ciawigebang. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan 

pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI jurusan Design 

Komunikasi Visual. Dengan jumlah siswa 32. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model PjBL dengan aplikasi CapCut secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan CapCut tidak hanya 

mempermudah siswa dalam mengedit video, tetapi juga memberikan mereka 

keterampilan praktis yang relevan dengan industri. Model pembelajaran PjBL 

dengan aplikasi CapCut memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa. Hasil angket menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran CapCut berada pada kategori sangat tinggi, dengan persentase 

mencapai 87%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan 

antusias dalam proses belajar ketika menggunakan aplikasi yang relevan dan 

menarik. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model PjBL dengan aplikasi CapCut. Rata-rata 

motivasi belajar siswa pada pretest adalah 50,00, sedangkan setelah diterapkannya 

metode pembelajaran ini, meningkat menjadi 69,06.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk dan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi individu yang cerdas, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman. Dalam era globalisasi ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kualitas sumber daya 

manusia di suatu negara dapat dilihat dari kualitas pendidikan di negara tersebut. Dalam proses 

pembelajaran hasil belajar dibagi menjadi tiga jenis yaitu hasil belajar sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Oleh karena itu, guru harus bisa memilih model dan media pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang merangsang 

minat peserta didik dalam belajar adalah model Project based Learning (Melinda & Zainil, 

2020). Model ini akan meningkatkan hasil belajar peserta didik karena model ini dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif, meningkatkan kolaborasi, meningkatkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikasi, serta meningkatkan keterampilan mengelola sumber 

yang dimiliki peserta didik. CapCut dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

pelajaran dikarenakan media ini dapat menampilkan teks, video, animasi, audio, gambar, grafik 

dan lain-lain sesuai dengan tampilan yang diinginkan. Selain itu, CapCut juga merupakan 

aplikasi yang dapat membuat video secara gratis, mudah digunakan karena memiliki fitur yang 

lengkap, dan dapat dipergunakan oleh semua jenis handphone. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan menggunakan 

aplikasi CapCut dalam pembelajaran videografi merupakan respons terhadap kebutuhan akan 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada proyek dan teknologi dalam menginspirasi 

dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Latar belakangnya berakar dari pemahaman bahwa 

pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa cenderung 

memunculkan minat yang lebih besar dan keterlibatan yang lebih dalam dalam proses 

pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran videografi, penggunaan teknologi seperti aplikasi 

CapCut memberikan akses kepada siswa untuk mempraktikkan keterampilan yang relevan 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Selain itu, kebutuhan akan keterampilan dalam 

bidang multimedia, termasuk videografi, semakin penting dalam era digital saat ini. Dengan 

memanfaatkan aplikasi CapCut, siswa tidak hanya belajar tentang teknik-teknik dasar dalam 

pembuatan video, tetapi juga memahami konsep-konsep penting dalam storytelling, editing, 

dan produksi konten multimedia secara menyeluruh.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di sekolah SMK PGRI 

Ciawigebang kepada salah satu guru yang mengajar videografi pada kelas XI DKV pada 32 

siswa, didapatkan bahwa 7 orang siswa tertarik pada videografi, 15 orang siswa tertarik pada 
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fotografi dan 10 siswa tertarik pada desain grafis, dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 

masih kurangnya minat siswa-siswi terhadap pembelajaran mengenai videografi. Namun, di 

samping kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran videografi, justru pihak sekolah sangat 

menunjang untuk pembelajaran videografi dengan menyediakan peralatan pembelajaran 

videografi yang lengkap. Tetapi pada faktanya siswa lebih tertarik pada pembelajaran fotografi, 

dengan alasan bahwa target untuk kebutuhan ide dan konten yang sulit didapat untuk 

melakukan pembelajaran videografi dibandingkan dengan fotografi. Untuk itu target 

kebutuhan konten dalam pembelajaran videografi haruslah menunjang dan menyesuaikan pula 

dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih di era globaliasasi saat ini Dimana untuk 

menunjang proses pembelajaran videografi aplikasi capcut sangatlah berguna untuk penunjang 

proses pembelajaran videografi dimasa depan. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran videografi juga sesuai dengan preferensi dan gaya 

belajar siswa saat ini yang cenderung lebih terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan menggunakan aplikasi CapCut yang intuitif dan mudah 

digunakan, siswa dapat merasa lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran, karena 

mereka dapat melihat relevansi langsung antara apa yang mereka pelajari di dalam kelas 

dengan pengalaman mereka di dunia nyata. Hal ini secara efektif merangsang minat belajar dan 

meningkatkan motivasi siswa dalam memahami dan menguasai keterampilan videografi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti menyadari bahwa 

belum adanya penelitian yang menggabungkan antara model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dengan aplikasi CapCut untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dengan aplikasi Capcut untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran videografi.  

 

METODE  

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pre-eksperimental design bentuk one group pretest-posttest. Dimana desain ini terdapat 

pretest sebelum diberikan perlakuan, sehingga dalam perlakuan ini hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum di beri perlakuan 

(treatment), yang dapat divisualisasikan sebagai berikut. 
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O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X = Perlakuan Yang Diberikan  

O2 = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI jurusan Desain Komunikasi 

Visual (DKV) di SMK PGRI Ciawigebang Tahun Akademik 2023/2024 yang berjumlah 32 

orang siswa dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Rincian jumlah populasi 

Kelas Rincian Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

X DKV 1 19 13 32 

Total 32 

 

Sample yang dipilih atau ditetapkan untuk keperluan analisis dan sampel pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik Nonprobability Sampling dengan jenis Purposive Sampling 

dalam menentukan sampel yang akan diteliti. Sampel merupakan peserta didik kelas XI Desain 

Komunikasi Visual yang berjumlah 32 orang dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2. Rincian jumlah sampel 

Kelas Rincian Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

XI DKV 1 19 13 32 

 

Teknik Pengambilan Data 

 Pemberian tes awal; sebelum diberikan perlakuan, satu kelas diberikan tes pendahuluan 

yang disebut pre-test yang dilakukan secara langsung. Tes masuk ini bertujuan untuk 

melihat motivasi siswa sebelum diberikan perlakuan 

 Pemberian perlakuan pembelajaran; satu kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaraan Project Based Learning (PjBL) 

menggunakan aplikasi Capcut. 

 Pemberian tes akhir; setelah selesai diberikan perlakuan, satu kelas diberikan tes akhir atau 

post-test yang bertujuan untuk untuk melihat motivasi siswa setelah diberikan perlakuan 

 Angket (kuesioner); kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data dengan memberikan 

atau menyebarkan daftar pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respon 

atas daftar pertanyaan tersebut. Angket pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project based 

learning (PjBL) dengan aplikasi CapCut. 
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HASIL  

Hasil Perhitungan Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya suatu soal tes yang akan digunakan 

dalam penelitian. Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product 

moment. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh validitas soal yang dilakukan pada 10 soal.  

Tabel 3. Hasil uji validitas soal 

Nomor soal r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,41 

0.374 

Valid 

2 0,405 Valid 

3 0,43 Valid 

4 0,5 Valid 

5 0,41 Valid 

6 0,45 Valid 

7 0,56 Valid 

8 0,45 Valid 

9 0,54 Valid 

10 0,56 Valid 

 

Pengambilan keputusan valid atau tidaknya soal tes diambil dari perbandingan nilai r-

hitung dan r-tabel. Jika r-hitung > r-tabel maka soal tes tersebut dinyatakan valid. Nilai r-tabel 

untuk uji validitas adalah senilai 0,374 sehingga berdasarkan tabel 4.1 didapatkan dari total 10 

soal tes yang diujikan terdapat 10 soal yang valid karena r-hitung lebih dari r-tabel. 

 

Hasil Perhitungan Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsisten atau tidak soal tes yang digunakan 

dalam penelitian. Hasil perhitungan uji reliabilitas adalah 

𝑟𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ] 

𝑟𝑖 = [
10

10 − 1
] [1 −

2,461694

5,548387
] 

𝑟𝑖 = [
10

9
] [1 − 0,443677] 

𝑟𝑖 = [
8

7
] [0,556323] 

𝑟𝑖 = 0,618136 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh koefisien reliabilitas tes yaitu sebesar 0,62 

maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut mempunyai reliabilitas dengan kategori 

sedang. 
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Uji Hipotesis  

Dalam tahap ini dilakukan pengujian hipotesis yang berkaitan dengan motivasi belajar 

siswa di kelas eksperimen sesuai dengan rumusan masalah yang disusun. Analisis dari 

pengujian hipotesis disesusikan dengan tujuan dan jenis data yang dimiliki, khususnya dicari 

terlebih dahulu normalitas sebagai prasyarat untuk mengetahui jenis uji statistik yang akan 

digunakan.  

Tabel 4. Hasil pretest dan postest 

Kode siswa Skor Pretest Skor Postest 

PD-E01 50 80 

PD-E02 40 50 

PD-E03 50 70 

PD-E04 60 80 

PD-E05 50 70 

PD-E06 30 40 

PD-E07 60 80 

PD-E08 10 60 

PD-E09 70 80 

PD-E10 70 80 

PD-E11 30 60 

PD-E12 50 70 

PD-E13 40 50 

PD-E14 50 80 

PD-E15 30 60 

PD-E16 60 70 

PD-E17 30 40 

PD-E18 50 60 

PD-E19 80 90 

PD-E20 70 80 

PD-E21 10 50 

PD-E22 100 100 

PD-E23 30 50 

PD-E24 50 60 

PD-E25 50 60 

PD-E26 80 90 

PD-E27 100 100 

PD-E28 0 50 

PD-E29 40 70 

PD-E30 60 90 

PD-E31 30 60 

PD-E32 70 80 

Rata-Rata 50 69.0625 
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Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan yang signifikan 

antara rata-rata motivasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran Project based 

learning (PjBL) dengan aplikasi CapCut. Adapun data yang digunakan adalah data nilai pretest 

dan postest siswa. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 

untuk menentukan jenis uji yang digunakan.  

Tabel 5. Output hasil uji normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Motivasi Belajar .125 32 .200* .967 32 .425 

Postest Motivasi Belajar .155 32 .050 .951 32 .151 

 

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 keputusan 

normal atau tidaknya suatu data diambil berdasarkan pada ketentuan jika nilai 𝑠𝑖𝑔.> 0,05 

maka 𝐻0 diterima dan data dinyatakan berdistribusi normal. Tabel 4.3 menunjukan nilai 

signifikansi dikelas eksperimen lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas di atas, dapat disimpulkan 

bahwa uji prasyarat terhadap nilai pretest Postest terpenuhi. Maka uji yang akan digunakan 

adalah dengan uji parametrik yaitu uji Paired simple t-test. 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Simple t-test  

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest Motivasi Belajar 

- Postest Motivasi 

Belajar 

-19.06 12.791 2.261 -23.674 -14.451 -8.43 31 .000 

 

Berdasarkan tabel output hasil uji t, diperoleh nilai𝑠𝑖𝑔 = 0,000, yang berarti lebih kecil 

dari α 0,05. Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan antara rata-rata motivasi belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Project based learning (PjBL) dengan aplikasi CapCut. 

Tabel 7. Output hasil data deskriptif 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretest Motivasi Belajar 50.00 32 23.555 4.164 

Postest Motivasi Belajar 69.06 32 16.335 2.888 
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Berdasarkan hasil analisis deskripstif diperoleh nilai rerata pretest siswa 50,00 dan 69,06, 

ini berarti terjadi peningkatan motivasi belajar setelah mendapatkan perlakuan berupa 

pemberian pembelajaran model pembelajaran Project based learning (PjBL) dengan aplikasi 

CapCut. 

 

Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa  

Hasil data angket respon siswa diperoleh dari pengisian angket respon oleh siswa kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran model pembelajaran Project 

based learning (PjBL) dengan aplikasi CapCut yang selanjutnya diolah berdasarkan masing-

masing indikator untuk mengetahui persentase serta tingkat ketertarikan siswa terhadap model 

yang digunakan.  

Tabel 8. Hasil analisis angket respon siswa 

Aspek  Presentase Kategori 

Motivasi siswa dalam penggunaan media 

pembelajaran Capcut 

87% Sangat Tinggi 

Pemahaman siswa terhadap materi videografi 80% Sangat Tinggi 

Rata-Rata 84% Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas dimana angket ini dirancang untuk mengukur motivasi siswa 

dalam penggunaan media pembelajaran Capcut serta pemahaman mereka terhadap materi 

videografi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi siswa berada pada tingkat 

sangat tinggi dengan persentase 87%, menunjukkan antusiasme yang kuat dalam menggunakan 

aplikasi tersebut sebagai alat pembelajaran. Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi 

videografi juga mencapai 80%, yang menandakan bahwa siswa dapat memahami konsep-

konsep yang diajarkan dengan baik. Rata-rata keseluruhan sebesar 84% menunjukkan bahwa 

secara umum, siswa memiliki motivasi dan pemahaman yang sangat baik terhadap 

pembelajaran videografi menggunakan media Capcut 

 

DISKUSI  

Kegaitan penelitian yang kemudian dilakukan analisis yaitu berupa hasil analisis validitas 

yang menunjukkan bahwa semua soal yang diuji valid, dengan nilai r-hitung yang lebih besar 

dari r-tabel. Hal ini membuktikan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar siswa dapat diandalkan dan memiliki kualitas yang baik. Selanjutnya, uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas sebesar 0,62 berada dalam kategori sedang. Ini 
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menandakan bahwa butir-butir soal dalam angket dapat digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar siswa dengan konsisten.  

Dalam analisis hipotesis, peneliti mengevaluasi apakah ada peningkatan signifikan dalam 

motivasi belajar siswa setelah penerapan model PjBL dengan aplikasi CapCut. Uji normalitas 

menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, uji 

parametrik, yaitu uji Paired Simple t-test, digunakan untuk menganalisis data. Hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam motivasi belajar siswa setelah penerapan metode pembelajaran ini. Analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa rerata motivasi belajar siswa pada pretest adalah 50,00, 

sedangkan pada posttest meningkat menjadi 69,06. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 

merasa lebih termotivasi setelah mendapatkan pengalaman belajar yang lebih aktif dan kreatif 

dengan menggunakan aplikasi CapCut. 

Selanjutnya, data angket respon siswa menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam 

penggunaan media pembelajaran CapCut mencapai 87%, sedangkan pemahaman siswa 

terhadap materi videografi mencapai 80%. Rata-rata keseluruhan sebesar 84% menandakan 

bahwa siswa merasa antusias dan dapat memahami materi dengan baik setelah penerapan 

model pembelajaran ini. Hasil ini menunjukkan bahwa pentingnya penggunaan media yang 

relevan dan menarik untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

 Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)dengan aplikasi CapCut 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji t menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan rata-rata nilai posttest 

yang lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa siswa mampu memahami dan 

mengaplikasikan materi videografi dengan lebih baik setelah mengikuti pembelajaran ini.  

 Model pembelajaran PjBL dengan aplikasi CapCut memiliki pengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa. Hasil angket menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam 

penggunaan media pembelajaran CapCut berada pada kategori sangat tinggi, dengan 

persentase mencapai 87%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan 

antusias dalam proses belajar ketika menggunakan aplikasi yang relevan dan menarik.  

 Terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model PJBL dengan aplikasi CapCut. Rata-rata motivasi belajar siswa pada 

pretest adalah 50,00, sedangkan setelah diterapkannya metode pembelajaran ini, meningkat 
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menjadi 69,06. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan penerapan model 

pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 
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